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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab 
rendahnya fokus belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif, yang dilakukan di SDN Sananwetan 02 Kota 
Blitar. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi terhadap guru PKn serta 22 siswa kelas IV. Analisis 
data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rendahnya fokus belajar siswa disebabkan oleh faktor internal 
(motivasi belajar rendah, minat yang kurang, serta perbedaan 
gaya belajar) dan faktor eksternal (lingkungan kelas kurang 
kondusif, variasi metode pembelajaran yang terbatas, serta 
manajemen kelas yang belum optimal). Guru telah berupaya 
komunikatif, namun perlu meningkatkan ketegasan dan variasi 
strategi pembelajaran. Disarankan penerapan metode interaktif 
seperti diskusi kelompok, permainan edukatif, dan proyek 
sederhana untuk meningkatkan fokus, motivasi, dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran PKn. 
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Abstract. This study aims to analyze the factors causing low learning focus among students in Civic 
Education at the elementary school level. This research employs a qualitative descriptive method 
conducted at SDN Sananwetan 02, Blitar City. Data were collected through observation, interviews, 
and documentation involving the Civic Education teacher and 22 fourth-grade students. The data 
analysis used data reduction, data presentation, and conclusion drawing techniques. The findings 
reveal that students’ low learning focus is influenced by internal factors (low learning motivation, lack 
of interest, and differences in learning styles) and external factors (an unconducive classroom 
environment, limited variation of teaching methods, and suboptimal classroom management). 
Although the teacher demonstrated good communication, there is a need to improve firmness and 
diversify teaching strategies. The study suggests implementing interactive methods, such as group 
discussions, educational games, and simple projects, to enhance students’ focus, motivation, and 
engagement in Civic Education learning 
Keywords: Learning Focus, Civic Education, Learning Motivation, Classroom Management, Teaching 
Methods 
 
 
Latar Belakang 
  Pembelajaran di sekolah dasar merupakan fase penting dalam membentuk pondasi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya 

bergantung pada kemampuan kognitif, tetapi juga pada kemampuan siswa untuk 

memusatkan perhatian dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Fokus belajar menjadi 

prasyarat utama bagi tercapainya tujuan pembelajaran (Sari, 2021). Namun, fenomena di 

lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa masih mengalami kesulitan mempertahankan 

konsentrasi selama proses belajar berlangsung (Qondias, 2025). 

 Rendahnya fokus belajar siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi konsentrasi belajar meliputi motivasi, 

kesiapan mental, minat terhadap pelajaran, serta kondisi jasmani dan rohani siswa 

(Margiathi dkk, 2023). Sementara itu, Ramadhani (2025) menjelaskan bahwa faktor 

eksternal, seperti lingkungan belajar yang kurang kondusif, metode mengajar yang monoton, 

dan penggunaan teknologi digital yang berlebihan, turut memperlemah fokus belajar siswa. 

Ketika kedua faktor ini tidak dikelola dengan baik, siswa cenderung mudah terdistraksi dan 

kehilangan perhatian selama pembelajaran berlangsung. 

 Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), permasalahan 

fokus belajar menjadi semakin krusial karena PKn berperan strategis dalam membentuk 

karakter, moral, dan sikap demokratis siswa sejak dini. Namun, hasil penelitian Dermawan & 

Maulana (2023) menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran PKn di sekolah dasar 

sering kali masih berpusat pada guru (teacher-centered), bersifat monoton, dan minim 

aktivitas interaktif. Akibatnya, siswa cepat merasa bosan, kurang aktif bertanya, serta sulit 

mengaitkan nilai-nilai kewarganegaraan dengan kehidupan sehari-hari (Qondias dkk, 2024). 

 Dari sisi teori, penelitian ini berlandaskan pada teori behavioristik yang menekankan 

pentingnya pembentukan perilaku belajar melalui stimulus dan respons yang diperkuat 



e-ISSN 2830-5671                                                                   Volume 4, Nomor 4 Tahun 2025 

DOI: https://doi.org/10.38048/jcpa.v4i4.6314  Jurnal Citra Pendidikan Anak || 383 
 
 

secara terus-menerus (Skinner dalam Yusra, Neviyarni, & Erianjoni, 2022). Dalam konteks 

pembelajaran PKn, guru berperan sebagai pemberi stimulus yang dapat membentuk perilaku 

fokus belajar siswa, misalnya melalui penguatan positif seperti pujian atau penghargaan. 

Namun, penguatan positif ini perlu dilakukan secara konsisten agar perilaku belajar yang 

diharapkan dapat terbentuk secara berkelanjutan (Ulum & Fauzi, 2023). 

 Meski demikian, pendekatan behavioristik sebaiknya tidak berdiri sendiri. 

menekankan pentingnya mengkombinasikan teori behavioristik dengan pendekatan 

humanistik dan kontekstual, agar pembelajaran tidak hanya berfokus pada perubahan 

perilaku mekanis, tetapi juga membangun pemahaman nilai-nilai moral dan spiritual dalam 

diri siswa (Dariyanto dkk, 2025). 

 Selain pendekatan teoritis, faktor lingkungan fisik dan sosial juga berperan penting 

terhadap fokus belajar siswa. Widyati (2022) menyebutkan bahwa pencahayaan, kebisingan, 

dan tata letak ruang kelas berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi siswa. Sementara 

itu, penelitian Ye (2024) menunjukkan bahwa interaksi sosial yang positif antara guru dan 

siswa dapat meningkatkan keterlibatan kognitif dan afektif siswa dalam belajar. Kondisi ideal 

ini belum sepenuhnya tercapai di SDN Sananwetan 02, di mana hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa siswa laki-laki cenderung lebih pasif dan mudah terdistraksi 

dibandingkan siswa perempuan yang lebih fokus dan aktif. Guru telah menunjukkan 

komunikasi yang baik, tetapi pengelolaan kelas dan ketegasan dalam menegur siswa yang 

tidak memperhatikan masih perlu ditingkatkan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya fokus belajar siswa dalam pembelajaran PKn di 

sekolah dasar. Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat ditemukan penyebab mendasar 

dan solusi yang tepat dan baik dari sisi metode pembelajaran, motivasi siswa, maupun 

kemampuan guru dalam mengelola kelas, sehingga fokus belajar dapat meningkat dan 

berkontribusi positif terhadap hasil belajar serta pembentukan karakter siswa secara 

menyeluruh. 

 
Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

memperoleh pemahaman mendalam terhadap fenomena yang dikaji. Menurut Herdiansyah 

(dalam Harahap dkk., 2022), penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena sosial 

secara alami melalui proses interaksi dan komunikasi mendalam antara peneliti dengan 

subjek penelitian. Pendekatan ini digunakan karena mampu memberikan gambaran 
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komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi fokus belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn berdasarkan keterlibatan langsung di lingkungan belajar. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sananwetan 02 Kota Blitar dengan subjek 

penelitian melibatkan satu guru PKn dan 22 siswa kelas IV, terdiri atas 12 siswa perempuan 

dan 10 siswa laki-laki. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada adanya permasalahan terkait 

rendahnya fokus belajar siswa dalam pembelajaran PKn. Kondisi tersebut menjadikan 

sekolah ini relevan untuk dikaji guna menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

konsentrasi belajar siswa. 

Data penelitian diperoleh melalui observasi kegiatan pembelajaran, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku siswa selama 

proses pembelajaran PKn, seperti tingkat perhatian, keaktifan, dan respon terhadap kegiatan 

belajar. Tujuannya adalah untuk memperoleh data faktual mengenai kondisi fokus belajar 

siswa di kelas serta mengidentifikasi faktor lingkungan, metode, dan situasi pembelajaran 

yang dapat memengaruhi konsentrasi mereka. 

Wawancara dilakukan kepada guru PKn untuk memperoleh informasi mendalam 

mengenai penyebab rendahnya fokus belajar siswa. Melalui wawancara ini, peneliti 

berupaya menggali pandangan guru tentang strategi pembelajaran yang diterapkan, kondisi 

kelas, serta kendala yang dihadapi dalam mempertahankan perhatian siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara digunakan untuk memperkuat temuan dari 

hasil observasi di lapangan. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memverifikasi hasil observasi dan 

wawancara. Data dokumentasi meliputi laporan kegiatan belajar siswa, catatan hasil belajar, 

daftar hadir, serta foto kegiatan pembelajaran. Dokumen-dokumen tersebut berfungsi 

memberikan bukti pendukung terhadap kondisi dan aktivitas belajar siswa di kelas. 

Instrumen dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara dan lembar observasi 

yang digunakan sebagai alat bantu dalam proses pengumpulan data. bahwa instrumen 

penelitian berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk mengumpulkan data secara 

sistematis dan terarah (Saraswati & Hidayat, 2025). 

 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan, 

diperoleh temuan bahwa kondisi kelas di SDN Sananwetan 02 masih kurang kondusif untuk 

mendukung proses pembelajaran PKn secara optimal. Selama kegiatan belajar berlangsung, 

beberapa siswa tampak tidak memperhatikan penjelasan guru, berbicara sendiri, serta 

melakukan aktivitas di luar konteks pembelajaran, seperti bermain alat tulis atau bercanda 
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dengan teman sebangku. Guru telah berupaya memberikan penjelasan secara komunikatif 

dan interaktif, namun masih kesulitan menjaga keterlibatan seluruh siswa secara merata. 

Hasil pengamatan juga menunjukkan adanya perbedaan keterlibatan antara siswa laki-laki 

dan perempuan. Siswa laki-laki cenderung lebih pasif dan mudah terdistraksi dibandingkan 

siswa perempuan yang lebih fokus memperhatikan penjelasan guru serta lebih aktif dalam 

kegiatan tanya jawab. Perbedaan ini menunjukkan adanya variasi dalam gaya belajar dan 

tingkat kedisiplinan siswa yang perlu diperhatikan guru agar pembelajaran berjalan optimal. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa salah satu 

kendala utama adalah keterbatasan variasi metode pembelajaran yang digunakan. Proses 

pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah, sehingga siswa mudah merasa 

bosan dan kehilangan fokus. Guru juga mengakui bahwa kemampuan manajemen kelas, 

terutama dalam menegur siswa yang tidak memperhatikan, masih perlu ditingkatkan agar 

suasana belajar lebih terarah. Dari sisi faktor eksternal, lingkungan fisik ruang kelas yang 

cukup bising serta penataan tempat duduk yang kurang rapi juga turut memengaruhi 

kemampuan siswa untuk berkonsentrasi. 

Temuan dari dokumentasi, seperti catatan hasil belajar dan daftar kehadiran, 

menunjukkan bahwa siswa yang aktif dan memperhatikan selama pembelajaran cenderung 

memiliki nilai lebih tinggi pada evaluasi harian dibandingkan siswa yang sering tidak fokus. 

Hal ini memperkuat bahwa perhatian dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran 

memiliki hubungan positif dengan pencapaian akademik siswa. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan manajemen kelas, variasi metode 

pembelajaran, dan penguatan motivasi internal siswa agar fokus belajar dalam pembelajaran 

PKn dapat berkembang secara optimal. 

Pembahasan 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa rendahnya fokus belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Secara internal, 

motivasi yang rendah dan minat terhadap mata pelajaran PKn menjadi hambatan utama. Hal 

ini sejalan bahwa konsentrasi belajar dipengaruhi oleh kesiapan mental dan minat siswa 

terhadap materi (Zulfa & Mujazi, 2022). Sementara itu, faktor eksternal berupa kondisi 

lingkungan belajar dan variasi metode mengajar turut memperkuat gangguan terhadap 

perhatian siswa (Ramadhani, 2025). 

Dari perspektif teori behavioristik, perilaku belajar siswa dapat dibentuk melalui 

stimulus dan respons yang diperkuat secara terus-menerus (Skinner dalam Yusra dkk, 

2022). Dalam konteks pembelajaran PKn, guru berperan sebagai pengendali stimulus 

melalui penyajian materi yang menarik, pemberian pujian, atau penghargaan atas perilaku 
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fokus. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan positif masih jarang 

diterapkan secara konsisten. Hal ini menyebabkan perilaku belajar yang diharapkan tidak 

terbentuk secara berkelanjutan (Ulum & Fauzi, 2023). 

Selain penguatan, lingkungan kelas juga memiliki pengaruh besar terhadap fokus 

belajar (Panglipur dkk, 2024) menyatakan bahwa faktor fisik seperti pencahayaan, 

kebisingan, dan tata letak tempat duduk sangat berpengaruh terhadap konsentrasi siswa. 

Kondisi kelas di SDN Sananwetan 02 yang kurang tertata dan cukup ramai menyebabkan 

gangguan terhadap keterlibatan belajar, terutama bagi siswa laki-laki. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian Ye (2024) yang menegaskan bahwa iklim kelas yang positif meningkatkan 

keterlibatan kognitif dan afektif siswa. Dari sisi pengelolaan kelas, guru telah berupaya 

menciptakan komunikasi dua arah, tetapi ketegasan dalam pengendalian perilaku belum 

maksimal. Penelitian Alim dkk (2022) menemukan bahwa manajemen kelas yang efektif 

mampu meningkatkan motivasi belajar hingga 42,9%. Oleh karena itu, kemampuan guru 

dalam mengelola kedisiplinan dan perhatian siswa menjadi kunci dalam menjaga fokus 

belajar. 

Secara konseptual, teori behavioristik masih relevan untuk diterapkan, tetapi perlu 

dikombinasikan dengan pendekatan humanistik dan kontekstual. Pembelajaran yang hanya 

berorientasi pada perilaku mekanis harus diimbangi dengan pemaknaan moral dan spiritual 

(Saputri 2022). Dalam pembelajaran PKn, hal ini penting agar siswa tidak hanya berperilaku 

fokus karena dorongan eksternal (penguatan), tetapi juga karena memahami nilai-nilai 

kewarganegaraan yang terkandung dalam materi. Dengan demikian, pembelajaran PKn 

perlu diarahkan pada pembentukan perilaku belajar yang reflektif dan bermakna. Integrasi 

antara penguatan perilaku, pengelolaan lingkungan belajar, dan penanaman nilai karakter 

akan membantu meningkatkan fokus belajar siswa secara menyeluruh (Hafizh & Fatah, 

2022). 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa rendahnya 

fokus belajar siswa dalam pembelajaran PKn di SDN Sananwetan 02 dipengaruhi oleh faktor 

internal (motivasi, minat, gaya belajar) dan faktor eksternal (lingkungan belajar, variasi 

metode, dan manajemen kelas). Guru telah berupaya menciptakan suasana komunikatif, 

tetapi ketegasan dan variasi pembelajaran masih perlu ditingkatkan agar keterlibatan siswa 

lebih optimal. Penerapan prinsip behavioristik melalui penguatan positif terbukti efektif untuk 

meningkatkan perhatian dan keterlibatan siswa, asalkan dilakukan secara konsisten. Namun, 

agar hasilnya lebih bermakna, penguatan perilaku tersebut harus diintegrasikan dengan nilai 
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moral dan sosial yang terkandung dalam mata pelajaran PKn. Kombinasi strategi 

behavioristik dan humanistik memungkinkan pembelajaran PKn tidak hanya membentuk 

perilaku disiplin, tetapi juga menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab sebagai warga 

negara yang baik.  
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